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ABSTRAK 

IMPLIKASI UJI KOMPETENSI WARTAWAN TERHADAP PROFESIONALISME 

INSAN PERS  

(Studi Fenomenologi Wartawan Bersertifikasi di Persatuan Wartawan Indonesia 

Kabupaten Agam Dalam Mewujudkan Keberimbangan Produk Jurnalistik) 
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Keberadaan wartawan yang profesional sangat menentukan terhadap produk jurnalistik yang berkualitas. 

Sebaliknya tanpa adanya kompetensi wartawan, peluang untuk bertebarannya berita bohong, berbau 

fitnah, serta ketidak berimbangan semakin menjamur. Penelitian ini dilatarbelakangi  derasnya 

pertumbuhan media saat ini tidak diberengi dengan kesadaran terhadap etika pers oleh wartawan yang 

menyebabkan terjadinya pelanggaran kode etik. Selain itu kondisi ini tentu juga menyebabkan akan 

bermunculannya wartawan tidak profesional yang cenderung menyalahgunakan profesi untuk 

kepentingan tertentu. Dewan pers melalui lembaga penguji, organisasi pers PWI, AJI dan lainnya turun 

mendorong perofesionalisme wartawan lewat Uji Kompetensi Wartawan (UKW), agar menciptakan iklim 

pers yang sehat. Penelitian ini menjelaskan tentang Implikasi Uji Kompetensi Wartawan terhadap 

profesionalisme insan pers, dengan melibatkan informan berasal dari wartawan bersertifikasi kompeten di 

Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kabupaten Agam.  Penelitian menggunakan motode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman wartawan bersertifikasi  memahami dan 

mengiterpretasikan profesionalisme ke dalam sebuah berita. Hasil penelitian ini menunjukkan wartawan 

bersertifikasi PWI Agam menilai  pentingnya UKW. Profesionalisme di lapangan diterjemahkan secara 

subjektif oleh wartawan lewat pemberitaan. Wartawan bersertifikasi mengiterpretasikan profesionalisme 

dalam pemberitaan tidak bisa lepas dari kepentingan nara sumber dan pemilik media, wartawan yang 

bersertifikasi belum sepenuhnya menerapkan stadar profesionalisme dalam menjalanakan tugas 

kewartawanan. Saran dalam penelitian ini dewan pers harus melaksanakan evaluasi terhadap program 

UKW sehingga output menwujudkan wartawan yang profesional tercapai.  
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ABSTRACT 

IMPLICATIONS OF COMPETENCY TEST REPORTER ON THE 

PROFESSIONALISM OF HUMAN PRESS 

(Study Of Phenomenology Of Journalists Certified, At The Indonesian Journalist 

Association Of Agam District In Realizing the Balancing Of Journalistic Products) 
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The presence of professional journalists is very decisive against quality journalistic products, on the 

contrary without the competence of journalists, the opportunity to spread false news, slander, and 

inequality is mushrooming. This research is against the backdrop of the rapid growth of the media is not 

currently met with awareness of press ethics by journalists which leads to violations of the code of 

conduct. In addition, this condition certainly leads to the rise of unsy professional journalists who tend to 

abuse the profession for certain purposes. The press council through testing agencies, PWI press 

organizations, AJI and others came down encouraging journalist perofesionalism through the Journalist 

Competency Test (UKW), in order to create a healthy press climate. This research explains the 

implications of the Journalist Competency Test on the professionalism of the press, by involving 

informants from competent certified journalists in the Indonesian Journalists Association (PWI) Agam 

Regency. Research uses qualitative motode with phenomenological approach to understand the 

experience of certified journalists understanding and interpreting professionalism into a news story. The 

results of this study showed journalists certified by PWI Agam assessed the importance of UKW. 

Professionalism in the field is translated subjectively by journalists through news. Certified journalists 

interpreting professionalism in the news can not escape the interests of the source and the owner of the 

media. Certified journalists have not fully implemented the stadar of professionalism in carrying out 

journalistic duties. The advice in this research is that the press board should conduct an evaluation of the 

UKW program so that the output of professional journalists is achieved. 
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